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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

Bab IV dapat disimpulkan bahwa identifikasi faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar matematika siswa dari di dalam lingkup keluarga, 

sekolah maupun masyarakat berada pada persentase kategori sedang yang 

menunjukkan bahwa faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

matematika siswa ditinjau dari keluarga, sekolah, dan masyarakat pada kelas VIII 

di SMP Negeri 3 Gorontalo lebih dominan di sekolah. 

 

1.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti uraikan di atas, ada beberapa 

saran yang harus dibenahi. Untuk keluarga, sekolah, maupun lingkungan 

masyarakat diharapkan lebih bisa membantu siswa agar dapat memperbaiki 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa  agar siswa  mendapatkan 

hasil yang maksimal dalam belajar khusunya pada mata pelajaran matematika dan 

untuk peneliti selanjutnya, peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi 

ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, peneliti menyarankan untuk 

peneliti selanjutnya, agar lebih dapat memperluas populasi penelitian dengan 

menambah jumlah responden/siswa yang ada di sekolah, memperbaiki waktu 

penelitian dengan tidak melakukan penelitian pada waktu responden/siswa sibuk, 
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serta lebih memperhatikan pernyataan-pernyataan yang ada pada angket sehingga 

siswa lebih memahami maksud dan tujuan dari pernyataan-pernyataan tersebut 

dan mendapatkan hasil yang lebih baik dan skripsi ini bisa menjadi bahan 

referensi dalam kesempurnaan skripsi. 
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